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ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS AIR SUNGAI WAY AWI BANDAR LAMPUNG
BERDASARKAN INDEKS KUALITAS AIR (IKA)

Oleh

SALSABILA MAHARANI

Sungai merupakan salah satu wadah tempat berkumpulnya air dari suatu
kawasan. Kualitas sungai akan mengalami perubahan yang dapat dipengaruhi
oleh berbagai aktivitas dan kehidupan manusia. Sungai Way Awi merupakan
sungai yang alirannya berada di sekitar kawasan permukiman padat penduduk
yang mengalir dari daerah Susunan Baru dan melintasi wilayah Tandjungkarang
hingga mencapai ke wilayah Garuntang. Aliran sungai tersebut melewati
permukiman perkotaan dengan tingkat hunian masyarakat yang cukup tinggi.
Meningkatnya aktivitas manusia, perubahan guna lahan, dan semakin
beragamnya pola hidup masyarakat perkotaan yang menghasilkan limbah
domestik menjadikan beban pencemar di sungai semakin besar dari waktu ke
waktu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui status mutu kualitas
air serta mengetahui bioindikator Fecal Coli yang terdapat di sungai Way Awi
berdasarkan Indeks Kualitas Air (IKA). Titik pengambilan sampel di 5 titik
lokasi pengamatan pada Sungai Way Awi yang dilaksanakan pada bulan
Oktober-Desember tahun 2023. Sampel air dianalisis meliputi 3 (tiga) parameter:
fisika, kimia, dan biologi dengan menggunakan 8 (delapan) parameter pilihan,
yaitu pH, DO, BOD, COD, TSS, nitrat, T-fosfat, dan Escherichia coli.
Berdasarkan hasil analisis Indeks Pencemaran (IP) di Sungai Way Awi pada 5
titik lokasi pengamatan adalah tercemar ringan dengan nilai IP untuk stasiun 1
adalah 2,0; stasiun 2 adalah 4,79; stasiun 3 adalah 4,83; stasiun 4 adalah 4,78;
dan stasiun 5 adalah 2,93. Hasil analisis Indeks Kualitas Air (IKA) pada Sungai
Way Awi tergolong tercemar sedang dengan nilai IKA= 50.

Kata kunci: Kualitas air, Indeks Kualitas Air, Sungai Way Awi



ABSTRACT

WATER QUALITY ANALYSIS OF WAY AWI RIVER BANDAR
LAMPUNG BASED ON WATER QUALITY INDEX (IKA)

By

SALSABILA MAHARANI

The river is one of the containers where water gathers from an area. The quality of
the river will experience changes that can be influenced by various activities and
human life. Way Awi River is a river whose flow is around a densely populated
residential area that flows from the Susunan Baru area and crosses the
Tandjungkarang area to reach the Garuntang area. The river flows through urban
settlements with a fairly high level of community occupancy. Increased human
activity, land use change, and the increasingly diverse lifestyles of urban
communities that produce domestic waste make the pollutant load in the river
greater over time. The purpose of this study is to determine the quality status of
water quality and determine the bioindicators of Fecal Coli in Way Awi river
based on the Water Quality Index (IKA). Sampling points were taken at 5 location
points / stations on the Way Awi River which were carried out in October-
December 2023. Water samples were analyzed including 3 (three) parameters:
physics, chemistry, and biology using 8 (eight) selected parameters, namely pH,
DO, BOD, COD, TSS, nitrate, T-phosphate, and Escherichia coli. Based on the
results of the Pollution Index (IP) analysis, Way Awi river at 5 location
points/stations is lightly polluted with IP values for station 1 is 2.0, station 2 is
4.79, station 3 is 4.83, station 4 is 4.78, and station 5 is 2.93. The results of the
Water Quality Index (IKA) analysis on the Way Awi river are moderately
polluted with an IKA =50 value.

Keywords: Water quality, Water Quality Index, Way Awi River
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu wadah tempat berkumpulnya air dari suatu
kawasan. Sungai menjadi suatu sumber air yang memberikan manfaat kepada
kehidupan manusia. Kualitas air sungai di Indonesia sebagian besar berada
pada kondisi tercemar berat sehingga sangat memprihatinkan mengingat
bahwa air sungai merupakan sumber utama air bersih yang dimanfaatkan oleh
sebagian besar penduduk Indonesia. Berdasarkan data dari Direktorat
Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), ditahun 2015
hampir 68 persen atau mayoritas mutu air sungai di 33 provinsi di
Indonesia berada dalam status tercemar berat. Kualitas sungai akan
mengalami perubahan yang dapat dipengaruhi oleh berbagai aktivitas dan
kehidupan manusia. Aktivitas manusia dalam berbagai sektor, seperti
pertanian, industri, dan kegiatan rumah tangga menghasilkan limbah yang

menyebabkan penurunan kualitas air sungai (Suriawiria, 2003).

Sungai Way Awi merupakan sungai yang alirannya berada di sekitar
permukiman padat penduduk yang mengalir dari daerah Susunan Baru dan
melintasi wilayah Tanjungkarang hingga mencapai ke wilayah Garuntang.
Aliran sungai ini mengalir di sepanjang permukiman perkotaan dengan
tingkat hunian masyarakat yang cukup tinggi. Berbagai aktivitas masyarakat

di sepanjang daerah aliran Sungai Way Awi, khususnya di daerah perkotaan,



memunculkan dampak negatif karena keberadaan sungai yang dekat dengan
pusat pasar dan kawasan industri. Akibatnya, limbah domestik dan organik
memiliki potensi untuk menumpuk dan mencemari sungai tersebut. Selain
itu, sanitasi yang kurang baik, termasuk kurangnya sistem pengolahan limbah
dan penyediaan fasilitas toilet yang memadai menjadikan faktor utama

penurunan kualitas air sungai.

Secara garis besar limbah domestik dibagi dalam dua kelompok, yaitu limbah
organik dan limbah anorganik. Limbah organik bersumber dari kotoran
(tinja), sisa sayuran, dan makanan, sedangkan limbah anorganik dapat berupa
plastik, kertas, bahan-bahan kimia yang diakibatkan oleh penggunaan
deterjen, sampo, sabun, dan penggunaan bahan kimia lainnya (Kholif, 2020).
Limbah cair domestik adalah hasil buangan dari perumahan, bangunan
perdagangan, perkantoran, dan sarana sejenisnya

(Soeparman dan Suparmin, 2002). Air limbah domestik yang berasal dari
perkotaan merupakan seluruh buangan cair yang berasal dari hasil proses
kegiatan yang meliputi buangan kamar mandi, dapur, air bekas pencucian
pakaian, limbah perkantoran, dan limbah dari daerah komersial serta limbah
industri (Primayanti et al., 2022). Dampak limbah ini akan semakin terlihat
pada saat musim kemarau karena volume debit air sungai mengalami
penurunan, sehingga kemampuan pengenceran air sungai terhadap limbah

domestik juga menurun.

Sistem sanitasi yang kurang baik dan pembuangan tinja serta limbah ke
sungai dapat menyebakan pencemaran bakteri fecal coliform pada air sungai
(Anisafitri et al., 2020). Menurut Adrianto (2018) salah satu penyebab
terjadinya pencemaran air adalah mikrooganisme patogen yang terkandung
dalam tinja karena dapat menularkan berbagai macam penyakit apabila masuk
kedalam tubuh manusia. Meningkatnya aktivitas manusia, perubahan guna
lahan, dan semakin beragamnya pola hidup masyarakat perkotaan yang

menghasilkan limbah domestik menjadikan beban pencemar di sungai



semakin besar dari waktu ke waktu. Semakin padat penduduk suatu

lingkungan semakin banyak limbah yang harus dikendalikan.

Kualitas air sungai yang ada di kota Bandar Lampung yang semakin tercemar
akibat kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan air limbah,
domestik maupun hasil usaha dan/atau kegiatan. Salah satu contoh sungai
lain yang juga berada di permukiman padat penduduk di daerah kota Bandar
Lampung adalah Sungai Way Belau, dengan jumlah penduduk yang tinggi
dan permukiman yang tidak tertata. Berdasarkan penelitian Riena et al
(2012) setiap pinggiran muara Sungai Way Belau dipastikan memiliki
saluran-saluran buangan yang menuju ke badan air. Apabila diakumulasikan
dari beberapa saluran buangan maka akan menjadi buangan dalam jumlah
besar. Akibat buangan dari aktivitas rumah tangga tersebut menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan perairan yang tergambar dari warna perairan

keruh cenderung hitam serta tingkat sedimentasi yang tinggi.

Peruntukan Sungai Way Awi masuk kedalam kelas dua, yaitu air yang
peruntukannya digunakan untuk prasarana/ sarana rekreasi air,
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman,
dan/ atau peruntukan lainnya yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut. Dengan tercemarnya air sungai yang berhubungan
dengan penambahan zat organik dapat menyebabkan suatu rangkaian
sistematik dari perubahan biologis dan fisikokimiawi yang berhubungan
dengan sumber buangan, waktu, dan keadaan lingkungan

(Connel dan Miller, 1995).

Penilaian kualitas air menjadi hal yang penting untuk dilakukan sebagai suatu
bentuk pengelolaan air sungai agar dapat diketahui apakah air yang ada di
suatu wilayah layak untuk menunjang kebutuhan hidup manusia dan mahluk
hidup yang ada di lokasi tersebut. Oleh karena itu, dilakukannya penelitian ini
sebagai bentuk evaluasi kualitas lingkungan hidup mengenai pengaruh

pencemaran terhadap ekosistem sungai dan keseimbangan alam. Penentuan



1.2

1.3

1.4

tingkat pencemaran dapat dilakukan melalui analisis terhadap Indeks Kualitas
Air (IKA) sehingga dapat ditetapkan standar kualitas air yang jelas untuk
melindungi ekosistem. IKA digunakan untuk mengubah banyak data kualitas
air menjadi nilai tunggal yang menggambarkan dan mengklasifikasikan
kualitas air di sungai. Metode ini dapat menilai tingkat pencemaran di
berbagai bagian sungai perkotaan (Anh, 2023). IKA dihitung dari hasil
konversi Indeks Pencemaran (IP). Perhitungan IKA dilakukan berdasarkan
Permen LHK No. 27 Tahun 2021 tentang Indeks Kualitas Lingkungan Hidup.

Berdasarkan Permen LHK No. 27 Tahun 2021 terdapat 8 parameter air sungai
dalam perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA) yaitu derajat keasaman (pH),
oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen biologi (BOD), kebutuhan oksigen
kimiawi (COD), padatan tersuspensi total (TSS), nitrat (NOs-N), total fosfat
(T-Phosphat), dan Fecal Coliform.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status mutu kualitas air pada

Sungai Way Awi Bandar Lampung berdasarkan Indeks Kualitas Air.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kualitas air pada sungai Way Awi Bandar Lampung serta tingkat pencemaran

sesuai dengan baku mutu yang ada.

Kerangka Pemikiran

Air termasuk sumber daya paling utama bagi setiap makhluk hidup. Air
sebagai komponen lingkungan hidup akan mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh komponen lainnya. Air yang kualitasnya buruk akan mengakibatkan



kondisi lingkungan hidup menjadi buruk sehingga akan mempengaruhi
kondisi kesehatan dan keselamatan manusia serta makhluk hidup lainnya.
Salah satu sumber air yang banyak digunakan oleh makhluk hidup adalah
sungai. Sebagian besar sungai yang ada di Kota Bandar Lampung memiliki
kualitas yang kurang baik. Hal ini disebabkan oleh pencemaran kegiatan
domestik rumah tangga, industri, pasar, rumah sakit, dan lainnya. Penurunan

kualitas air tersebut akan berdampak terhadap fungsi sungai.

Kualitas air sungai dan aliran air sangat rentan terhadap dampak
antropogenik, seperti perkotaan, industri, dan kegiatan pertanian. Menyebut
kata kualitas Sungai Way Awi berarti membahas mengenai status mutu baik
dan buruk sungai tersebut. Sungai Way Awi merupakan obyek yang sangat
rentan terhadap dampak langsung dan signifikan dari aktivitas manusia,
terutama dalam konteks kegiatan industri dan daerah perkotaan dengan
tingkat permukiman yang tinggi. Sungai Way Awi rentan terhadap
pencemaran limbah domestik karena keberadaannya yang dekat dengan pasar

dan kawasan industri.

Pembuangan limbah domestik secara besar-besaran ke Sungai Way Awi
secara signifikan menyebabkan penurunan kualitas air. Limbah domestik
umumnya terdiri dari 99% air dan 1% padatan, dengan 70% padatan bersifat
organik dan 30% bersifat anorganik. Air limbah domestik yang berasal dari
perkotaan merupakan seluruh buangan cair yang berasal dari hasil proses
kegiatan yang meliputi buangan kamar mandi, dapur, air bekas pencucian
pakaian, limbah perkantoran, dan limbah dari daerah komersial serta limbah
industri. Kondisi sanitasi yang kurang memadai, termasuk kekurangan sistem
pengolahan limbah dan kurangnya fasilitas toilet yang memadai, merupakan

faktor yang juga ikut mempengaruhi penurunan kualitas air sungai.

Permasalahan utama terkait limbah melibatkan produksi bau, penurunan
kualitas air, dan penyebaran penyakit. Polusi organik juga dapat

mengakibatkan penipisan oksigen dan kematian ikan. Limbah mengandung



sejumlah besar nutrisi, seperti N2 dan PO4, yang sering menyebabkan
eutrofikasi. Kepadatan penduduk dapat memengaruhi kualitas air dan fungsi
sungai, tergantung pada tingkat kesadaran masyarakat terhadap pelestarian
lingkungan dan ekosistem, terutama dalam manajemen pembuangan sampah
dan limbah rumah tangga. Pemahaman masyarakat mengenai kualitas air
menjadi krusial, mengingat air merupakan komponen utama sumber daya
alam. Kesadaran ini penting untuk memastikan pemeliharaan lingkungan dan

ekosistem yang berkelanjutan.

Sungai memiliki peran yang signifikan dalam memberikan jasa keindahan
bagi masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk melestarikan dan merawat
ekosistem sungai. Penurunan kualitas air sungai dapat menurunkan nilai
estetika suatu lingkungan. Peningkatan polusi air dapat mengubah warna dan
kejernihan air sungai yang sangat berpengaruh terhadap nilai estetika sungai.
Selain fungsinya sebagai penyedia jasa keindahan, sungai menjadi tempat
hidup bagi ikan, udang, dan biota lainnya. Ikan dan biota yang hidup di
sungai membutuhkan kualitas air tertentu untuk menunjang kehidupannya.
Setiap jenis biota memiliki batas kisaran kualitas air yang mampu ditoleransi
agar metabolisme tubuhnya tetap berjalan normal. Kualitas air yang baik dan
pada kondisi optimum mampu menunjang kehidupan berbagai jenis biota
sehingga memiliki keragaman yang tinggi, sebaliknya keragaman jenis
menjadi rendah ketika kualitas airnya buruk. Ketika populasi biota air

menurun, ekosistem sungai dapat mengalami ketidakseimbangan.

Dalam upaya mengatasi pencemaran sungai, penting bagi kita untuk
memahami dampak buruk yang timbul dari interaksi antara lingkungan
alamiah dan faktor-faktor pencemaran. Pengelolaan yang efektif memerlukan
pengetahuan mendalam mengenai pengaruh pencemaran terhadap ekosistem
sungai dan keseimbangan alam. Evaluasi kualitas lingkungan menjadi kunci
dalam pengelolaan ini, dengan penilaian yang melibatkan parameter fisik,
kimia, dan biologis pada perairan sungai. Penentuan tingkat pencemaran

dapat dilakukan melalui analisis terhadap indeks kualitas air (IKA) sehingga



dapat ditetapkan standar kualitas air yang jelas untuk melindungi ekosistem.
Mendorong pemanfaatan teknologi pengolahan limbah yang inovatif dan
ramah lingkungan juga merupakan langkah penting yang bisa dilakukan
untuk mengurangi jumlah limbah yang mencemari Sungai Way Awi.
Dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
faktual mengenai kondisi (status) kualitas air Sungai Way Awi yang
bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait kualitas air Sungai
Way Awi sehingga mereka dapat menggunakan sumber daya ini dengan
bijaksana. Selain itu, diharapkan pula muncul kesadaran akan pentingnya

menjaga ekosistem dan kualitas Sungai Way Awi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sungai

Sungai merupakan perairan terbuka yang mengalir dan mendapat masukan
dari semua buangan yang berasal dari kegiatan manusia di daerah
permukiman, pertanian, dan industri di daerah sekitarnya. Masukan buangan
ke dalam sungai akan mengakibatkan perubahan faktor fisika, kimia, dan
biologi di dalam perairan (Sahabuddin et al., 2014). Sungai adalah salah
satu bagian dari siklus hidrologi. Air dalam sungai umumnya terkumpul dari
presipitasi, seperti hujan, embun, mata air, limpasan bawah tanah

(Muzaidi et al., 2018).

Sungai mengalir dari hulu dalam kondisi kemiringan lahan yang curam
berturut-turut menjadi agak curam, agak landai, landai, dan relatif rata. Arus
atau kecepatan alir air sungai berbanding lurus dengan kemiringan lahan.
Arus relatif cepat di daerah hulu dan bergerak menjadi lebih lambat dan
makin lambat pada daerah hilir. Menurut Nepal (2012) keterkaitan hulu-hilir
meliputi lingkungan hidup, faktor sosial ekonomi, kelembagaan, dan
budaya. Ke hulu dampak terhadap proses hidrologi dapat dibagi secara luas
menjadi dua jenis, yaitu kegiatan yang dipengaruhi oleh manusia terhadap

penggunaan lahan dan dampak alam yang terkait dengan iklim.



2.2

Keanekaragaman hayati tersebar di berbagai jenis ekosistem yang terdapat
di bumi, salah satu ekosistem tersebut yaitu ekosistem sungai. Secara
biologis, sungai merupakan salah suatu ekosistem penting yang di
dalamnya berlangsung interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungan
fisik di sekitarnya. Ekosistem sungai merupakan habitat bagi biota air yang
dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya meliputi suhu, pH, oksigen
terlarut, kuat arus, dan substrat (Mardika et al., 2020). Peran penting
ekosistem sungai dapat berupa tempat berlangsungnya siklus hidrologi yang
menjadi kunci ketersediaan air di bumi, tempat berkembang biaknya flora
dan fauna di sungai, seperti ikan, kepiting, udang, serangga, dan tumbuh-
tumbuhan yang membutuhkan kelembaban tinggi, sumber air untuk
kehidupan dan aktivitas manusia, seperti pertanian, perikanan, industri,

transportasi dan rekreasi.

Sungai berfungsi juga sebagai pereduksi polutan perairan dalam jumlah dan
batas tertentu. Peranan sungai tersebut dapat berlangsung dalam kondisi
sungai yang stabil, yaitu kondisi sungai dengan bahan-bahan pencemar ada
dalam batas minimal yang bisa ditampung dan masih bisa mendukung
kehidupan di sungai secara normal. Selain itu, dipengaruhi juga oleh
kondisi fisik sungai seperti kuantitas air, arus, kedalaman dan kecuraman
sungai (Syukur, 2020).

Kualitas Air

Kualitas air sungai merupakan perpaduan kualitas air yang masuk ke dalam
aliran sungai, dengan kualitas air hasil reaksi sungai dengan mineral batuan
yang dilewatinya. Kualitas air sungai merupakan sebuah sistem yang terdiri
dari tiga sub sistem. Material yang dilalui air sungai, berupa macam tanah
dan batuan yang tergantung pada pola ruang dan komposisi kimia
merupakan sub sistem pertama. Sub sistem kedua berupa macam aliran,

yaitu aliran laminer dan turbulen. Sub sistem ketiga yaitu proses perubahan,
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baik perubahan fisik, kimia, biologi, atau semua proses yang mengakibatkan
perubahan kualitas air (Yulfiah et al., 2019).

Menurut Venkatramanan et al (2014) kualitas air sungai memiliki
kepentingan yang cukup besar dengan alasan bahwa sumber daya air ini
umumnya digunakan untuk beberapa hal seperti minum pasokan air
domestik dan perumahan, pertanian (irigasi), pembangkit listrik tenaga air,
transportasi dan infrastruktur, pariwisata, rekreasi, dan cara manusia atau

ekonomi lainnya untuk menggunakan air.

Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021, sumber air diklasifikasikan kedalam 4

(empat) kelas mutu air.

a. Kelas satu, air dapat digunakan sebagai bahan baku dan hal lainnya yang
di peruntukkan sesuai baku mutu air yang sama dengan kegunaan

tersebut.

b. Kelas dua, air dapat digunakan sebagai prasarana/sarana rekreasi air,
sistem budidaya ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertanaman dan hal lainnya yang di peruntukan sesuai baku mutu air

yang sama dengan kegunaan tersebut.

c. Kelas tiga, air dapat digunakan untuk sistem budidaya ikan air tawar,
peternakan, mengairi tanaman dan hal lainnya yang di peruntukan sesuai

baku mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

d. Kelas empat, air dapat digunakan untuk mengairi tanaman dan hal lainnya
yang di peruntukan sesuai baku mutu air yang sama dengan kegunaan

tersebut.
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2.3 Pencemaran Air

Pencemaran air adalah pencemaran air secara berlebihan dengan zat yang
dapat menimbulkan kerugian bagi manusia dan/atau ekosistem. Tingkat
pencemaran air tergantung pada kelimpahan polutan, ekologi polutan, dan
penggunaan air. Polutan berasal dari bahan kimia, biologi, atau tindakan

fisik yang dilakukan oleh aktivitas manusia (Pooja et al., 2020).

Menurut PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, sumber pencemar pada sungai terdiri atas
sektor industri, domestik, pertambangan, minyak dan gas bumi, pertanian
dan perkebunan, perikanan, peternakan, dan sektor lain sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan peraturan perundang-undangan.

Air sungai perkotaan menimbulkan banyak polusi hal ini disebabkan
kurangnya sistem drainase perkotaan. Situasi ini bahkan lebih serius pada
kota-kota yang mengalami urbanisasi. Saluran pembuangan merupakan
salah satu indikator timbulnya polusi sungai perkotaan, sistem saluran
pembuangan yang tidak terkontrol dengan baik menyebabkan banyak
saluran pembuangan yang membuang limbahnya ke sungai

(Xu et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Syafri et al (2020) perilaku masyarakat yang tinggal
dekat daerah aliran sungai (DAS) memicu penurunan kualitas lingkungan
dan pencemaran air. Kondisi tersebut ditandai dengan penyakit-penyakit
yang dominan dialami masyarakat setempat, seperti penyakit tifus, kolera,
hepatitis, dan berbagai penyakit lainnya. Selanjutnya, perubahan
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkendali akan berdampak
terhadap fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup, termasuk proses dan
dampaknya terhadap keseimbangan air, sedimen, dan unsur hara, serta
rusaknya ekosistem. keanekaragaman hayati habitat. Perilaku masyarakat

yang menghuni dan menempati ruang di kawasan manfaat sungai terhadap
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kualitas lingkungan dan pencemaran air berdasarkan tindakan dan kegiatan
yang dilakukan, antara lain:
(1) pengelolaan limbah domestik; (2) pengelolaan sampah rumah tangga; (3)

revegetasi sempadan sungai; dan (4) pengendalian drainase air.

Menurut Kospa et al (2019) sekitar 60 hingga 70% pencemaran sungai
disebabkan oleh limbah domestik, sedangkan limbah yang dapat diolah
hanya 6,1%. Walaupun penurunan pencemaran sungai akibat limbah
industri telah mencapai 40%, tingginya kontribusi limbah rumah tangga
menyebabkan sungai masih terus tercemar. Secara garis besar limbah
domestik dibagi dalam dua kelompok yaitu limbah organik dan limbah
anorganik. Limbah organik bersumber dari kotoran (tinja), sisa sayuran dan
makanan, sedangkan limbah anorganik dapat berupa plastik, kertas, bahan-
bahan kimia yang diakibatkan oleh penggunaan deterjen, sampo, sabun, dan
penggunaan bahan kimia lainnya. Pada daerah yang tidak mempunyai unit
pengelolaan limbah domestik, umumnya limbah dibuang langsung ke
lingkungan khususnya perairan (sungai, danau) yang kemudian terangkut
dan terendapkan disepanjang badan perairan (Kholif, 2020).

Penentuan Status Mutu Air

Status mutu air sungai menunjukkan tingkat pencemaran suatu sumber air
dalam waktu tertentu, dibandingkan dengan baku mutu air yang ditetapkan.
Sungai dikatakan tercemar apabila tidak dapat digunakan sesuai dengan
peruntukaannya secara normal. Penentuan status mutu air mengacu pada
Permen LHK No. 27 Tahun 2021 Tentang Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup, penentuan status mutu air dilakukan dengan menggunakan Indeks
Pencemaran. Indeks Pencemaran adalah angka yang digunakan untuk
menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air yang
diizinkan. Fungsi indeks adalah untuk mengidentifikasi dampak kandungan

polutan pada permukaan kondisi kualitas air. Status kualitas air ini dijadikan



13

sebagai pertimbangan dalam pemanfaatannya sumber air permukaan dan

upaya pengelolaannya (Novita et al., 2020)

24.1

Indeks Pencemaran

Menurut Permen LHK No. 27 Tahun 2021, Indeks Pencemaran adalah
angka yang digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif
terhadap parameter kualitas air yang diizinkan. Sumitomo dan
Nemerow (1970) mengusulkan suatu indeks yang berkaitan dengan
senyawa pencemar yang bermakna untuk suatu peruntukan. Indeks ini
dinyatakan sebagai Indeks Pencemaran (IP) yang digunakan untuk
menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter kualitas air
yang diizinkan. Indeks ini memiliki konsep yang berlainan dengan
Indeks Kualitas Air (IKA). Indeks Pencemaran (IP) ditentukan untuk
suatu peruntukan, kemudian dapat dikembangkan untuk beberapa
peruntukan bagi seluruh bagian badan air atau sebagian dari suatu

sungai (Nemerow, 1974).

Pengelolaan kualitas air atas dasar Indeks Pencemaran (IP) ini dapat
memberi masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai
kualitas badan air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan
untuk memperbaiki kualitas jika terjadi penurunan kualitas akibat

kehadiran senyawa pencemar.

Metode ini dapat langsung menghubungkan tingkat ketercemaran
dengan dapat atau tidaknya sungai dipakai untuk penggunaan tertentu
dan dengan nilai parameter-parameter tertentu.

Evaluasi terhadap nilai IP adalah :

0<Ip <10 — memenuhi baku mutu (kondisi baik)
10<IP<5,0 — cemar ringan

50<Ip <10 — cemar sedang

IP, > 10 — cemar berat
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2.5 Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air mengacu pada Permen LHK No. 27 Tahun 2021
terdapat 8 parameter meliputi, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO),
kebutuhan oksigen biokimiawi (BOD), kebutuhan oksigen kimiawi (COD),
padatan tersuspensi total (TSS), total fosfat (T-Phosphat), Nitrat dan Fecal
Coli yang akan dimasukkan ke dalam perhitungan IKA dan ditentukan

konsentrasinya dari masing-masing parameter

2.5.1 Derajat Keasaman (pH)

pH adalah salah satu parameter kualitas air yang paling penting. pH air
menjadi ukuran seberapa asam/basa air yang dapat mempengaruhi
proses biologis dan kimia di dalamnya. pH yang terlalu tinggi dan
rendah dapat merugikan penggunaan air. pH tinggi membuat rasa pahit
dan menurunkan efektivitas desinfeksi klorin, sehingga menyebabkan
perlunya tambahan klorin. Air dengan pH rendah akan menimbulkan
korosi atau melarutkan logam. Polusi dapat mengubah pH air, sehingga

dapat merusak hewan dan tumbuhan yang hidup di air (Omer, 2020).

2.5.2 Oksigen Terlarut (DO)

Kandungan Oksigen Terlarut (DO), yaitu jumlah molekul oksigen
terlarut di badan sungai atau danau merupakan hal yang sangat
penting. Hal ini tidak hanya penting untuk kelangsungan hidup semua
organisme akuatik, tetapi juga menunjukkan kapasitas air

menerima bahan organik tanpa menimbulkan gangguan, dan

juga mempengaruhi banyak variabel kualitas air lainnya dan

beberapa proses lainnya (Antanasijevic et al., 2019). Tingkat oksigen
terlarut (DO) di sungai mencerminkan kehidupan akuatik. Kondisi
dimana DO rendah mendukung proses denitrifikasi dan memfasilitasi

terjadinya pencemaran berupa pelepasan bahan kimia seperti fosfor
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2.5.4
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reaktif dan logam beracun (misalnya, As, Cr) dari sedimen yang
tercemar. Tingkat DO pada akhirnya dikendalikan oleh besaran relatif
kelarutannya dan energi ekosistem sungai. DO disuplai oleh pelarutan

gas Oz dan fotosintesis perairan (Zhi et al., 2021).

Kebutuhan Oksigen Biokimiawi (BOD)

Kebutuhan oksigen biokimia (BOD) adalah jumlah oksigen terlarut
yang dibutuhkan organisme biologis aerobik di badan air untuk
memecah komponen organik yang tersedia dalam sampel air tertentu
pada suhu tertentu selama periode waktu tertentu. BOD adalah ukuran
perkiraan jumlah bahan organik yang dapat terdegradasi secara

biokimia dalam sampel air (Abyaneh, 2014).

Kebutuhan Oksigen Kimiawi (COD)

Secara umum, semakin rendahnya tingkat COD menunjukkan
rendahnya tingkat pencemaran air di wilayah tersebut, sedangkan
tingginya COD menunjukkan tingginya tingkat pencemaran air.
Menurut Maulud et al (2021), tingginya konsentrasi COD dapat
dikaitkan dengan limbah domestik, air limbah industri, limbah outlet
makanan, limbah hasil pasar, dan kegiatan pertanian. Menurut Effendi
(2003) perairan yang mengandung kadar COD 200 mg/L dapat
dikatakan bahwa perairan tersebut tergolong perairan yang tercemar,
dan untuk buangan industri dapat mengandung COD dengan kadar
60.000 mg/L.


https://www.sciencedirect.com/topics/engineering/biochemicals
https://www.sciencedirect.com/topics/engineering/biochemicals
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1018363915000021#b0005
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2.5.5 Padatan Tersuspensi Total (TSS)

Padatan tersuspensi total merupakan bahan tersuspensi dan tidak
terlarut dalam air. Padatan tersuspensi yang tinggi akan
mempengaruhi biota air, dari dua sisi. Pertama, menghalangi atau
mengurangi penetrasi cahaya kedalam kolom air sehingga
menghambat proses fotosintesis oleh fitoplankton atau tumbuhan air
lainnya, yang selanjutnya berarti mengurangi pasokan oksigen terlarut.
Kedua, secara langsung kandungan padatan tersuspensi yang tinggi
dapat mengganggu biota (Effendi, 2000).

Menurut Purba et al (2018) salinitas berpengaruh terhadap kecepatan
pengendapan sedimen tersuspensi, jika salinitas tinggi maka kecepatan
pengendapan sedimen tersuspensi juga tinggi dan jika salinitas rendah
maka kecepatan pengendapan sedimen tersuspensinya rendah.

2.5.6 Total Fosfat (T-Phosphat)

Salah satu polutan yang bisa menurunkan kualitas air sungai adalah
fosfat. Keberadaan senyawa fosfat dalam air sangat berpengaruh
terhadap keseimbangan ekosistem perairan. Bila kadar fosfat dalam
perairan rendah maka pertumbuhan organisme atau tumbuhan air akan
terhambat, sedangkan bila kadar fosfat dalam perairan tinggi maka
pertumbuhan organisme atau tumbuhan air menjadi tidak terbatas,
sehingga akan merusak kelestarian ekosistem air. Keberadaan fosfat
yang berlebihan di badan air dapat menyebabkan kondisi pengayaan
nutrisi (eutrofikasi) dan dengan dukungan nitrat dapat menyebabkan
algae blooming yang menjadi salah satu masalah lingkungan.
(Sutamihardja et al., 2018). Menurut Effendi (2003) suatu perairan
dikatakan eutrofik jika konsentrasi total fosfat berada dalam rentang
konsentrasi 35-100 pg/L.



2.5.7

2.5.8

Nitrat

Nitrat (NOz-) adalah salah satu parameter kimia yang merupakan
bentuk nitrogen utama di perairan alami. Nitrat berasal dari
ammonium ang masuk ke perairan melalui limbah. Kadar nitrat
dapat menurun karena aktivitas mikroorganisme dalam air.
Mikroorganisme akan mengoksidasi ammonium menjadi nitrit dan
oleh bakteri akan berubah menjadi nitrat. Berdasarkan PP No. 22
Tahun 2021 standar baku mutu nitrat dari kelas 1 sampai kelas 4
berturut-turut adalah 10, 10, 20, dan 20 (dalam satuan mg/L).

Keberadaan nitrat dalam air yang melebihi ambang batas dapat
mengganggu ekosistem perairan dan makhluk hidup lainnya, seperti

penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan dan memperbesar

17

potensi muncul dan berkembangnya jenis fitoplankton berbahaya yang

lebih umum dikenal dengan nama Harmful Algae Blooms atau
HABs (Risamasu dan Prayitno, 2011).

Fecal Coli

Salah satu indikator pencemaran mikroba adalah keberadaan bakteri
coliform. Bakteri coliform bersifat patogen serta dapat menimbulkan
penyakit. Bakteri coliform masuk dalam famili Enterobacteriaceae
yang mempunyai 14 genus air dibedakan ke dalam 2 kelompok yaitu
kelompok fecal (E. coli) dan non fecal (Enterobacter aerogenus).
Bakteri coliform merupakan indikator kontaminasi lingkungan atau
sanitasi yang kurang baik, sedangkan E. coli sebagai indikator
kontaminasi tinja dari manusia dan hewan (Ali et al., 2012) .
Penentuan fecal coliform menjadi indikator pencemaran dikarenakan
jumlah koloninya berhubungan dengan keberadaan bakteri patogen
(Uwidia dan Ukulu, 2013).
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2.6 Pengendalian Pencemaran Air

Penetapan standar merupakan salah satu upaya efektif dalam pengendalian
pencemaran air. Standar memberikan arahan bagi pihak-pihak yang
berkaitan dengan program tersebut. Standar kualitas air adalah persyaratan
kualitas air yang ditetapkan oleh suatu negara atau wilayah untuk keperluan
perlindungan dan manfaat air pada negara atau wilayah yang bersangkutan.
Standar kualitas air yang berlaku harus dapat dilaksanakan yaitu semaksimal
mungkin dapat melindungi lingkungan tetapi memberikan toleransi bagi
pembangunan industri dan sarana pengendalian pencemaran air yang
ekonomis. Berdasarkan fungsi baku mutu lingkungan, terdapat dua macam

standar, yaitu:

1. Effluent Standard, merupakan kadar maksimum limbah yang
diperbolehkan untuk dibuang ke lingkungan.

2. Stream Standard, merupakan batas kadar untuk sumberdaya tertentu,
seperti sungai, waduk, dan danau. Kadar yang diterapkan ini didasarkan
pada kemampuan sumberdaya beserta sifat peruntukannya. Misalnya batas
kadar badan air untuk air minum akan berlainan dengan batas kadar bagi

badan air untuk pertanian (Amsya et al., 2021).



1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 — Januari 2024 dan
pengambilan sampel dilakukan di Sungai Way Awi pada 5 stasiun
pengamatan seperti terlihat pada Gambar 1. Stasiun 1 Sungai Way Awi
berada di daerah Susunan Baru, stasiun 2, stasiun 3, dan stasiun 4 berada di
segmen kota Bandar Lampung, sedangkan stasiun 5 berada di daerah
Garuntang.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel pada Sungai Way Awi
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Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat dan bahan dari teknisi lapangan Syslab
dilanjutkan dengan pengujian mikrobiologi sampel air dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Universitas Lampung, sedangkan pengujian
kualitas air dilakukan di Syslab.

Pada pengujian mikrobiologi, alat yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
tabung reaksi, tabung durham, jarum ose, mikropipet, mikrotip, bunsen,
cawan petri, magnetic stirrer, hot plate, autoclave, biological safety cabinet,
dan inkubator 37°C. Bahan yang dibutuhkan adalah media Lactose Broth
(LB), media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB), media endoagar,
alcohol 70%, tissue.

Metode Penelitian

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi pengambilan

sampel air dan analisis data.

3.3.1 Pengambilan Sampel Air
Survei lokasi dilakukan sebelum pengambilan sampel dilakukan
pada sungai Way Awi untuk menentukan titik pengambilan
sampel. Pengukuran dan pengambilan sampel air dilakukan oleh
teknisi lapangan laboratorium Syslab. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode Sampling, pengambilan sampel air
dilakukan pada 3 titik yaitu kiri sungai, tengah, dan kanan yang
kemudian dikompositkan. Untuk pengujian mikrobiologi Fecal
Coliform, sampel air stasiun 1 (hulu) dan stasiun 5 (hilir) yang
diambil dari ketiga titik tersebut dikompositkan, sedangkan
sampel yang diambil dari daerah perkotaan, yaitu stasiun 2,

stasiun 3, dan stasiun 4 sampel tidak dikompositkan.
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Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk pengambilan
sampel yaitu cooler box, thermometer, dan botol sampel. Pada
saat pengambilan sampel air dilakukan pengamatan kondisi fisik
lokasi sungai di lapangan. Sampel yang sudah dimasukkan ke
dalam botol selanjutnya diberi label dengan mencantumkan
tanggal dan tempat pengambilan sampel. Kemudian sampel
dimasukkan kedalam cooler box dan dibawa ke Laboratorium
Syslab dan Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Unila.

Seperti yang disajikan pada Gambar 1, sampel diambil pada 5

lokasi dengan titik koordinat, yaitu:

1. Stasiun 1 (ST1) Hulu Sungai Way Awi, Kelurahan Susunan
Baru, Tanjung Karang Barat, Gedong Tataan. Kondisi daerah
aliran sungai berada di sekitar persawahan (S : 05° 24' 16", T
: 105° 14' 04™).

2. Stasiun 2 (ST2) Tengah Sungai Way Awi, Segmen Kota
Bandar Lampung. Kondisi daerah aliran sungai berada di
sekitar permukiman padat penduduk dan dekat dengan Pasar
Tamin (S : 05° 24' 55", T : 105° 15' 07").

3. Stasiun 3 (ST3) Tengah Sungai Way Awi, Segmen Kota
Bandar Lampung, sekitar Pasar Pasir Gintung (S : 05° 24
55", T:105° 15' 16").

4. Stasiun 4 (ST4) Tengah Sungai Way Awi, Segmen Kota
Bandar Lampung, sekitar RS. Abduk Moeloek (S : 05° 24'
16", T : 105° 15' 24").

5. Stasiun 5 (ST5) Hilir Sungai Way Awi, sebelum pertemuan
dengan aliran Sungai Way Garuntang (S : 05° 25" 49", T :
105°
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Pengambilan sampel air dilakukan oleh teknisi lapangan Syslab
kemudian sampel dianalisis. Parameter yang dilakukan pengujian
secara langsung di lapangan, yaitu pH, suhu, dan DO. Sedangkan
parameter yang dianalisisis di laboratorium meliputi: kebutuhan
oksigen biokimiawi (BOD), kebutuhan oksigen kimiawi (COD),
padatan tersuspensi total (TSS), total fosfat (T-Phosphat), Nitrat dan
Fecal Coli. Pengujian dilakukan sesuai standar Standar Nasional
Indonesia (SNI).

a.  Parameter fisika
Parameter fisika yaitu parameter yang dilakukan secara fisik

seperti Suhu dan Padatan TeruspensiTotal (TSS).

1. Suhu
Suhu merupakan parameter yang wajib dalam uji kualitas

air. Pengukuran suhu dilakukan berdasarkan SNI 06-

6989.23-2005 menggunakan termometer air raksa.

2. Padatan Tersuspensi Total (TSS)
Uji Padatan Tersuspensi Total (TSS) ini dilakukan untuk

menentukan residu tersuspensi yang terdapat dalam contoh
uji air dan air limbah secara gravimetri. Cara uji TSS
dilakukan secara gravimetri berdasarkan SNI 06-6989.3-
2004.

b.  Parameter kimia
Parameter kimia yaitu parameter yang digunakan untuk

mengukur suatu kualitas perairan seperti DO, COD, dan

BOD, Nitrat, Fosfat.

1. pH
Uji pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter.
Metode ini meliputi cara uji derajat keasaman (pH) air
dan air limbah dengan menggunakan alat pH meter
berdasarkan SNI 06- 6989.11-2004.
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DO (Dissolved Oxygen)

Uji kadar oksigen terlarut (DO) menggunakan DO meter,
uji oksigen terlarut menggunakan DO meter dengan cara
memasukan sensor ke dalam perairan kemudian ditunggu
sampai skalanya stabil. Cara ini berdasarkan SNI 06-
6989.14- 2004.

BOD (Biological Oxygen Demand)

Uji BOD dilakukan untuk menentukan jumlah oksigen
terlarut yang dibutuhkan oleh mikroba aerobik untuk
mengoksidasi bahan organik karbon dalam contoh uji air
limbah, efluen atau air yang tercemar yang tidak
mengandung atau yang telah dihilangkan zat-zat toksik
dan zat-zat pengganggu lainnya. Pengujian dilakukan
pada suhu 20 oC £ 10C selama 5 hari £ 6 jam. Cara Uji
Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen
Demand/BOD) berdasarkan SNI 6989.72:2009.

COD (Chemical Oxygen Demand)

Metode ini digunakan untuk pengujian kebutuhan
oksigen kimiawi (COD) dalam air dan air limbah dengan
reduksi Cr2072- secara sprektrofotometri pada kisaran
nilai COD 100 mg/L sampai dengan 900 mg/L
pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 600 nm
dan nilai COD lebih kecil atau sama dengan 90 mg/L
pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 420 nm.
Cara uji oksigen terlarut secara yodometri (modifikasi
azida) berdasarkan SNI 06-6989.14-2004
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5. Nitrat
Penentuan kadar nitrat dilakukan dengan metode
spektrofotometer menggunakan metode brusin dengan
alat spektrofotometer pada panjang gelombang 410 nm
berdasarkan SNI 06- 2480-1991.

6. Fosfat
Penentuan kadar fosfat dilakukan dengan metode
spektrofotometer secara asam askorbat (SNI 06-6989.31-
2005). Prinsip kerja metode ini adalah pembentukan
senyawa kompleks fosfomolibdat yang berwarna biru,
selanjutnya direduksi dengan asam askorbat membentuk
warna biru kompleks Molybdenum. Intensitas warna
yang dihasilkan sebanding dengan konsentrasi fosfor.
Warna biru yang timbul diukur dengan spektrofotometer

pada panjang gelombang 700 nm-880 nm.

Parameter biologi

Parameter biologi yaitu parameter yang berhubungan dengan
jasad renik seperti bakteri yang sifatnya patogen dan non
patogen yang dapat menimbulkan penyakit jika dikonsumsi.
Uji mikrobiologi meliputi uji total kandungan Coliform dan

Escherichia coli.

Langkah pengujian total kandungan Coliform dan

Escherichia coli adalah sebagai berikut:

1. Uji penduga menggunakan 10 tabung reaksi yang telah
di isi 9 ml media Lactose Broth, sampel diinokulasi
sebanyak 1 ml, 0,1 ml, 0,01 ml, setiap konsentrasi dibuat
3 kali ulangan. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam dengan menggunakan inkubator. Diamati

tabung Durham, jika terbentuk gas atau asam pada tabung
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reaksi maka tabung tersebut positif. Mengambil tabung
reaksi yang hasilnya positif (mengandung bakteri
coliform) untuk dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu
uji penegasan.

2. Uji penegasan untuk total coliform, dipindahkan tabung
reaksi yang telah positif pada uji penduga ke media
BGLB sebanyak 1 ose (50 y) dengan menggunakan
jarum ose secara aseptik. Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam dengan menggunakan inkubator (untuk
memastikan adanya bakteri coliform). Mengamati tabung
Durham, jika terbentuk gas atau asam pada tabung maka
tabung tersebut positif.

3. Uji pelengkap untuk memastikan bahwa bakteri
coliform tersebut adalah Escherichia coli. Diambil satu
ose tabung reaksi positif pada media BGLB, kemudian
distreak ke media Endoagar. Diamati apabila terdapat
koloni yang berwarna hijau metalik maka dinyatakan

positif Escherichia coli.

3.3.2 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dihitung untuk mendapatkan
hasil data. Berdasarkan pembagian kelas mutu air, Sungai Way
Awi masuk kedalam kelas 1, yaitu air yang peruntukannya
digunakan untuk prasarana/ sarana rekreasi air, pembudidayaan
ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanaman, dan/
atau peruntukan lainnya yang mempersyaratkan mutu air yang
sama dengan kegunaan tersebut. Hal ini merujuk pada PP No.
22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Sehingga, hasil dari analisis
penelitian ini kemudian dibandingkan dengan nilai kriteria mutu

air kelas I1I.
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Dalam perhitungan Indeks Kualitas Air (IKA), ada beberapa
tahap perhitungan menurut Permen LHK No. 27 Tahun 2021,

yaitu:

1. Dilakukan pemantauan kualitas air sungai

2. Masing-masing titik pemantauan diasumsikan sebagai 1
(satu) data dan akan memiliki status mutu air

3. Dipilih 8 (delapan) parameter meliputi, derajat keasaman
(pH), oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen kimiawi
(COD), kebutuhan oksigen biokimiawi (BOD), padatan
tersuspensi total (TSS), total fosfat (T-phosphat), nitrat, dan
Fecal Coli.

4. Dibandingkan konsentrasi parameter yang telah dipilih
dengan nilai kriteria mutu air kelas 11 tercantum dalam
lampiran VI PP No. 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

5. Apabila nilai (Ci/Ljj) hasil pengukuran lebih besar dari 1,0
maka digunakan nilai (Ci/Lj;) baru

6. Setiap titik akan memiliki Indeks Pencemaran (IP) Air

melalui persamaan:

\/(Ci/Lij) 12\,1 + (Ci/Lij);

IP, - ”

Keterangan

IPj : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j)

Ci : Konsentrasi parameter kualitas air (i)

Lij : Konsentrasi parameter kualitas air yang
tercantum dalam baku peruntukan air(j)

(Ci/Lij)M : Nilai Ci/Lij Maksimum

(Ci/Lij)R : Nilai Ci/Lij Rata-rata

7. Ditentukan status mutu masing-masing lokasi dengan
ketentuan berikut:
1. 0<IPj<1,0 : Memenuhi baku mutu (kondisi baik)
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2. 0<IPj<5,0 : Tercemar ringan

3. 5,0<IPj<10: Tercemar sedang

4. IPj>10 : Tercemar berat

Dihitung jumlah masing-masing status mutu (baik, cemar
ringan, cemar sedang, dan cemar berat) untuk seluruh lokasi
Dihitung persentase dari jumlah masing-masing status mutu
dengan jumlah totalnya

Ditransformasikan nilai IP dalam Indeks Kualitas Air (IKA)
dilakukan dengan mengalikan bobot nilai indeks dengan
presentase pemenuhan baku mutu. Persentase pemenuhan
baku mutu didapatkan dari hasil penjumlahan titik sampel
yang memenuhi baku mutu terhadap jumlah sampel dalam
persen, sedangkan bobot indeks diberikan batasan sebagai
berikut:

a. Memenuhi baku mutu : 70
b. Tercemar ringan : 50
c. Tercemar sedang 30
d. Tercemar berat : 10

Data tersebut didapatkan untuk menentukan nilai status mutu air

yang didasarkan oleh nilai Indeks Pencemaran (IP). Analisis

kualitas air dengan menggunakan metode Indeks Pencemaran

menurut Permen LHK No. 115 Tahun 2003 Lampiran Il tentang

penentuan status mutu air, untuk mengetahui tingkat

pencemaran sungai dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
\/(Ci/Lij) 1\2,1 + (Ci/Lij);
Lp, - .
Keterangan
Lpj : Indeks pencemaran bagi peruntukan (j)
Ci : Konsentrasi parameter kualitas air (i)

Lij : Konsentrasi parameter kualitas air yang
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tercantum dalam baku peruntukan air (j)
(Ci/Lij)M : Nilai Ci/Lij Maksimum
(Ci/Lij)R : Nilai Ci/Lij Rata-rata

Adapun hubungan tingkat ketercemaran dengan kriteria indeks
pencemaran berdasarkan Permen LHK No. 115 Tahun 2003
tentang Penetapan Status Mutu Air sebagai berikut:

1. 0<IPj<1,0 : Memenuhi baku mutu (kondisi baik)

2. 0<IPj<5,0 : Tercemar ringan

3. 5,0<IPj<10 : Tercemar sedang

4. IPj>10 : Tercemar berat

Menurut Permen LHK No. 115 Tahun 2003, pedoman

perhitungan IP aturan telah dijabarkan. Adapun langkah pertama

adalah menghitung nilai perbandingan antara Ci dengan Lij
untuk tiap parameter kualitas air pada setiap lokasi pengambilan
sampel. Selanjutnya menentukan perbandingan antara nilai Ci
terdapat Lij baru berdasarkan beberapa kondisi parameter.

Ketentuan yang harus dipenuhi yaitu:

1. Apabila konsentrasi parameter yang menurun menyatakan
tingkat pencemaran meningkat, misal konsentrasi oksigen
terlarut yang menyatakan semakin kecil konsentrasinya maka
tingkat pencemaran semakin buruk. Penentuan nilai teoritik
atau nilai maksimum untuk Dissolved Oxygen (DO)

menggunakan nilai DO jenuh.

(Ci/Lij)baru = Cip, — C; (hasil pengukuran) )

ij

2. Jika nilai baku Lij memiliki rentang misal untuk parameter
pH, apabila Ci kurang dari Lij rata-rata digunakan persamaan
3 dan jika Ci lebih besar dari Lij rata-rata digunakan

persamaan 4
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(Ci/Lij)baru = C; — L;j (rata — rata)

Lij(minimum) - Lij(rata—rata)

(Ci/Lij)baru = C; — L;; (rata — rata)

(4)

Lij(maksimum) - Lij(rata—rata)

3. Jika dua nilai perbandingan Ci dengan Lij berdekatan dengan
nilai acuan sebesar 1,0, misal angka perbandingan C1 dengan
L1j sebesar 0,9 dan perbandingan C2 dengan L2j sebesar 1,1
atau perbedaan yang sangat besar, misalnya mencapai 5,0
atau 10,0. Kasus seperti ini menyebabkan tingkat pencemaran
badan air sulit ditentukan. Langkah mengatasi masalah
tersebut dengan menggunakan penggunaan nilai
perbandingan Ci dan Lij berdasarkan hasil pengukuran.
Apabila nilai ini lebih kecil dari 1,0 maka menggunakan nilai
perbandingan Ci dan Lij baru, jika nilai perbandingan hasil
pengukuran lebih besar dari 1,0 dengan menggunakan

persamaan 5.

<g)baru =1,0 + P.log (ﬂ) (5)

Lij Lij

4. Langkah perhitungan selanjutnya menentukan nilai rata-rata
dan maksimum dari keseluruhan nilai perbandingan Ci

dengan L.ij, rata-rata, dan maksimum diakhiri dengan

menentukan nilai IPj dengan persamaan 1.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan kualitas air pada
perairan sungai Way Awi tergolong tercemar sedang dengan nilai Indeks
Kualitas Air (IKA) = 50. Parameter yang menyebabkan Indeks Kualitas Air
(IKA) masuk dalam kategori sedang adalah BOD, COD, fosfat, dan Fecal
Coliform, dimana konsentrasinya melebihi nilai baku mutu peruntukan kelas
.
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